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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implementasi, kesesuaian 

serta manfaat dari pembiayaan Prohajj dengan akad Wakalah Bil Ujrah Wal Qardh pada 

Bank Muamalat Indonesia KCP Malang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

bersifat deskriptif yang mengumpulkan datanya dengan cara wawancara, data yang 

dihasilkan berdasarkan pengamatan di lapangan. Adapun responden dari penelitian ini adalah 

Manager dan tim Marketing Bank Muamalat Indonesia KCP Malang serta beberapa nasabah 

pembiayaan Prohajj, observasi secara langsung maupun tidak langsung maupun pengumpulan 

data dengan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam program pembiayaan ini terdapat akad yang 

dilakukan kedua belah pihak untuk memudahkan nasabah memperoleh nomor porsi haji, 

yaitu menggunakan akad Wakalah Bil Ujrah Wal Qardh. Akad Wakalah Bil Ujrah Wal 

Qardh ini merupakan salah satu akad yang sering digunakan oleh masyarakat, dimana akad 

tersebut salah satu pihak memberikan kuasa kepada pihak lain atas wakalah tersebut. Akad 

wakalah bisa dilaksanakan dengan upah/fee, disebut dengan Wakalah Bil Ujrah. 

Kata Kunci: Wakalah Bil Ujrah, Qardh, Pembiayaan Prohajj 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the implementation, suitability and benefits of 

Prohajj financing with the Wakalah Bil Ujrah Wal Qardh contract at Bank Muamalat 

Indonesia KCP Malang. This study uses a descriptive qualitative method that collects data by 

means of interviews, the data generated is based on observations in the field. The 

respondents from this study were the Manager and Marketing team of Bank Muamalat 

Indonesia KCP Malang as well as several Prohajj financing customers, direct and indirect 

observations as well as data collection with documents related to the object under study. The 

results of this study indicate that in this financing program there is a contract made by both 

parties to make it easier for customers to obtain the Hajj portion number, namely using the 

Wakalah Bil Ujrah Wal Qardh contract. The Wakalah Bil Ujrah Wal Qardh contract is one 

of the contracts that is often used by the community, in which one party gives power of 

attorney to the other party over the wakalah. Wakalah contracts can be carried out with 

wages/fees, called Wakalah Bil Ujrah. 
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Pendahuluan ataui         tagihan teri         sebui  ti                  sete ili ah jangka waktu i 

Bank sebagai media intermediasi dengan teri         teni  tui               deni  gan  imbalan  ataui               bagi  hasil. 

fungsi utama meni  ghimpun dana Bank   syariah   teintuni  ya   meimiliki   sisteim 

masyarakat yang meni  galami surplus yang beirbedi  a deni gan Bank Konveinsional. 

keipada  pihak  yang  meimbutuhkan  dalam Prinsip-prinsip syariah yang dilarang 

beni  tuk kreidit atau pemi biayaan dalam bank dalam ope irasional pe irbankan syariah 

syariah. Dalam me inghimpun dana, adalah  keigiatan  yang  meni ganduing  uinsu ir 

peirbankan   me imbeirikan   bagi   hasil   pada maisir (peri         taruhi an/uintuing-uni tuingan), 

Peri         bankan Syariah. Bagi hasil yang gharar   (ketii                dakpastian   dalam   transaksi), 

dibeirikan   keipada   pemi ilik   dana   teirseibut zalim  (keitidakadilan  bagi  pihak  lain)  dan 

beirsumbe ir   dari   pe indapatan   bank.   Maka bebi  as riba (buinga). Teri         lihat dari 

bank harus meni dapatkan peni dapatan yang peirmasalahan riba (buinga) yang 

beirsumbe ir  dari  dana  yang  disalurkannya. didapatkan, Bank Syariah seli        alu i 

Prosesi  peinghimpunan   dan   meinyalurkan memi beirikan  layanan  beibas  riba  (buni  ga) 

dana   ini   konseki ueni  sinya   adalah   risiko kepi  ada nasabahnya. Dalam 

yang dihadapi. Se ibagai lemi baga opeirasionalnya, sistemi pe inarikan riba 

inteirmedi iasi,   Bank   Syariah   me impunyai (buni  ga) sangat dilarang dalam transaksi 

fungsi utama me inghimpun dan apapuin. Sepi  eri         ti disebi  uitkan dalam ayat Al- 

meinyalurkan dana dari dan untuk Quri         ’an   Suri         ah   Al-Baqarah   ayat   278-280 

masyarakat. Dalam meni  jalankan tugas yang artinya : “Wahai orang-orang yang 

se ibagai  leimbaga  peinghimpuin  dana,  Bank beriman,i  tinggalkanlah  apa  yang  teirsisa 

Syariah harusi 

masyarakat deni  

meni 

gan meni 

jaga keipeircayaan 

ye idiakan dana bila 

dari riba, jika kalian adalah orang-orang 

yang   beiriman.   Maka   jika   kalian   yidak 
dipeirlu ikan   se iwaktui-waktui                       jika   diambil meni  inggalkan,  maka  umi  uimkanlah  pe irang 

peimiliknya. Bila tugi as peinyedi iaan dana ini keipada  Allah  dan  Rasuli        -nya.  Maka  jika 

gagal maka akan tuiruni  kepi  eri          cayaan kalian beri           taubi  at, maka bagi kalian adalah 

masyarakat teri         hadap Bank te irsebi  uit pokok  harta  kalian.  Tidak  beri           buai  t dzolim 

(Su isilo, 2017 : 107). Meni  uri         uti  Mu ihammad, lagi  teri           dzolimi.  Dan  jika  teri           dapat  orang 

2022  Salah  satui             produki  yang ditawarkan yang   keisu ilitan,   maka   tuindalah   sampai 

oleih   Pe irbankan   Syariah   adalah   produki  datang kemui  dahan.i Dan bila kalian 

peinyaluiran dana atau i        biasa dise ibuti  deni  gan beirsedi  eki  ah maka itui        baik bagi kalian, bila 

peimbiayaan. Pe imbiayaan se icara luai            s 

beirarti  financing  atau i            pe imbeilanjaan  yaitu i 

kalian   me inge itahuii        ”.   (QS   Al-Baqarah   : 

278-280). 

peni  danan yang dikeli        uai  rkan uni  tuik PT Bank Mu iamalat Indoneisia (BMI) salah 

meinduki uni g invesi           tasi yang teilah satui                   pe irbankan   yang   beri         konse ip   syariah 

direincanakan, baik dilakuikan se indiri teilah meiluncui rkani produki  teirbarunya,i  

maupi uin dikeirjakan ole ih orang lain. yakni peimbiayaan Muiltiguina Prohajj. 

Meni  uiru it (Antonio, 2008), pe imbiayaan Pemi  biayaan  Mu iltigu ina  Prohajj  ini  teilah 

meri         upi  akan  salah  satui             tugi as pokok Bank, meni dapatkan peirseti        uji        uai  n dari pihak 

yaitui peimberi         ian fasilitas dana u intuik De iwan Peni  gawas Syariah (DPS) dan 

meimeinuihi   keibuti        uhi  an pihak-pihak yang Otoritas  Jasa  Ke iuiangan  (OJK)  RI.  Fokuis 

meri         upi  akan deificit uinit. Seidangkan produki ini   adalah   pe imbiayaan   deingan 

meni uiru it  UiU i              No.  10  tahuin  1998  teintang skemi  a   porsi   Haji.   Dalam   peilaksanaan 

Pe irbankan me inde ifinisikan pe imbiayaan pembii ayaan ini, Bank Muamalati Indonesi           ia 

beirdasarkan prinsip Syariah sebi  agai meni ggu inakan   akad   Wakalah   Bil   Uji        rah 

peinyedi iaan uiang ataui tagihan yang Wal Qardh. Pada program ini akad 

diperi         samakan deni gan itui beri         dasarkan Wakalah Bil Uji         rah adalah se ibagai layanan 

peirseituijuian  ataui           kesi           epi  akatan antara Bank prose is  pe indaftaran  dan  peni guri         usi           an  porsi 

deni  gan pihak lain yang meiwajibkan pihak haji  nasabah,  dalam  akad  ini  bank  beirhak 

yang  dibiayai  uintuki  meinge imbalikan  uai            ng meni dapatkan  uijrah  (u ipah)  atas  pe ilayanan 
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administrasi   te irseibuit.   Se idangkan   Qardh Bank  Muamalati  Indoneisia  KCP  Malang. 

adalah  peimbe irian  fasilitas  yang  dibe irikan Pemi  biayaan Prohajj deni gan akad Wakalah 

keipada nasabah kareni a memi ilih Bil Uji        rah Wal Qardh dipilih kareni a uni tu ik 

peinguiru isan  dan  peni  daftaran porsi haji di meingeti        ahuii   dan   memi peilajari   bagaimana 

Bank Muai  malat Indonesi           ia (BMI). beintuki peimbiayaan  deingan  meingguinakan 

Ke ite intuian akad Qardh ini teli        ah diteintuikan 

dalam Fatwa DSN Nomor 19/DSN- 

akad   Wakalah   Bil   Uji        rah   Wal   Qardh 

teirseibuti        , keimudi              ian keise isu iaian antara 

MU iI/IV/2001 yang beirbu inyi : peimbiayaan   Prohajj   meingguni  akan akad 

Al-Qardh adalah pinjaman yang dibe irikan wakalah   bil   uji        rah   wal   qardh deni gan 

kepi  ada nasabah (mu iqtaridh) yang De iwan   Syariah   Nasional-Majeli        is   Uilama 

meimeirlu ikan. Nasabah al-qard wajib Indoneisia (DSN-MU iI) se irta manfaat yang 

meingeimbalikan juimlah pokok yang muni gkin ditimbuilkan dari pe imbiayaan 

diteirima pada waktui          yang teilah diseipakati 

beri         sama dan biaya administrasi 

Prohajj  de ingan  akad  Wakalah  Bil  Uji        rah 

Wal Qardh ini. Pada hakeki              atnya peine ilitian 

dibebi ankan kepi ada nasabah. ini dapat diguni akan sebi  agai masuki              an 

Mu inculi        nya   program   Prohajj   ini   uni tuik dalam  peinge imbangan  dan  sebi  agai bahan 

meimfasilitasi kepi ada masyarakat yang uintuki meingevi  aluiasi  te intang  peimbiayaan 

eki  onominya mampui uni tuik wajib Prohajj de ingan akad wakalah bil uijrah wal 

meni uni aikan ibadah haji sebi  agaimana pada qardh. 

ru ikuni  Islam   ke i                       5.   Sehinggai  program 

Prohajj   ini   muidah   diminati   masyarakat 
ataui       Nasabah.  De ingan adanya program ini 

Tinjauan Pustaka 

Bank Syariah 

akan  meni ingkatkan  peri         e ikonomian  syariah Bank syariah adalah bank yang 

dan lemi baga keui iangan syariah, meinambah meinjalankan   kegi iatan   uisahanya   deni gan 

wawasan masyarakat me ingeinai meinggu inakan   prinsip   syariah.   Meni  uri         uti  

pemi  biayaan Prohajj yang dimiliki Bank Su isyanti,  2016:  45  Bank  syariah  adalah 

Mu iamalat deni gan akad Wakalah Bil Uji        rah bank yang be irdasarkan pada asas 

Wal Qardh dan meiningkatkan seki  tor keimitraan, keiadilan, transparansi dan 

peire ikonomian syariah. uni iveri         sal  seri         ta  meilakuki  an  kegi iatan  usi           aha 

peri         bankan beri         dasar prinsip syariah. 
 

Dasar Hukum Bank Syariah 

Al-Qur’an 
  ا ُ  ب ُ  ُ   ر  ر ُ    ُ  ي ُ  ُ  ل    ب ُ    ا ُ    و  ي̃       ف

 ل ا و م ُ    ُ  ا  ̃ ا م و  م ت ُ    ي ُ    ُ  تا ُ    نم    
  لا 
  ُ  ا ن ُ 

Dari  data  tabe il  diatas  dapat  dilihat  bahwa 

nasabah Prohajj pada tahu in 2021 ke i          2022 

  ُ لل        ُ    و ُ    ˜ا م   م ت ُ    ي ُ    ُ  تا ُ    نم ُ    ع ُ  

 ل ف  ا و ُ    ب ُ    ر      دن ُ  

ُ  ى ل ُ    وا ف   م ه   نو ُ    ف  لل       كُ    دي ُ    ر    ت  هج و ُ  

 ُ    تُ  نو ُ  

ز   كوة ُ   ُ 
 ع     ض م ل ا 

meingalami peni ingkatan sebi anyak 81 NoA, Artinya:  “Dan  seisuai  tui                 riba  (tambahan) 

sedi  

sebi  

angkan pada tahuin 2023 teri         dapat 

anyak   3   NoA   dikareinakan   program 

yang  kamui               beri           ikan  agar  dia  be irtambah 

pada  harta  manusi           ia,  maka  riba  itui            tidak 

barui         be irjalan se ilama 3 builan yaitui         sampai meni  ambah pada sisi Allah. Dan apa yang 

pada  builan  Mare it.  Hal  ini  meinuni  juki kan kamui                 beri           ikan  beirupi  a  zakat  yang  kamu i 

bahwa   masyarakat   beli        uim   banyak   yang maksu idkan uintuki meni  capai keri           idhaan 

meingeitahuii  produki ini,  se ihingga  banyak Allah, maka (yang beirbuai  t demi ikian) 

dilakuki an keigiatan sosialisasi. ituilah orang-orang yang me ilipat 

Beri         kaitan   deni gan   peirmasalahan   diatas, gandakan (pahalanya)”. QS. Ar-Rumi  : 39 
peni  eiliti ingin meingeitahuii kegi              iatan Hadist 

pemi  biayaan yang dilakuki              an dengani   لل   ُ  ل  لوسر ُ  

 ن ع ُ  
لل   عليه   وسلم   صلى   ُ 

peni              elii                tian meni              ganalisis lebi              ih jauhi  آ   ا ُ  ب ُ  ُ  ر    لا    

 ه ُ  ل   لك 

  هي ُ    ده اشو   هب ُ      ت ا ك و 
 و مو

 لا ق ُ    و 

meingeinai peimbiayaan Prohajj deni              gan akad Wakalah 

TAHUN 
NoA (Number of 

Account) 

2021 54 NoA 

2022 135 NoA 

2023 3 NoA 
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Dikatakan  Mu ihammad  Ibn  Ash-Shobbah 2. Meilakuki  an wawancara sebi  agai 

dan Zuihairui         Ibn Harb dan Uisman Ibn Abi keileingkapan data sebi  agai bahan 

Syaibah meri         eki  a beri          kata diceri         itakan peirtimbangan bagi peji        abat yang 

Hu isyaim dikabarkan Abu i        Zubi air dari Jabir beirwe inang/accouni t officeir yang 

ra beli        iaui  be irkata: Rasuli        uli         lah saw dituni  juik  uintuik  memi be irikan  ke ipuituisan 

meni  guti        uki  makan riba, wakilnya dan peri         mohonan pemi  biayaan; 

peni  uli        isnya  seri           ta  duai  orang saksinya dan 3. Apabila peirmohonan diteri         ima 

beli        iaui          me ingatakan meire ika itui          sama-sama Accouni t Officeri           /AO meli        akuikan 

dikuti        uik. Diriwayatkan olehi Mu islim. wawancara dan diteiru iskan deingan 

su irveii  ketempatii usi           aha  nasabah  untui ki 

Prinsip-prinsip Bank Syariah 

Me inuiru it Antonio, 2001 Bank syariah 

meimpeiroleih informasi yang leingkap; 

4. Tuilis se imuai  hasil wawancara 

adalah bank yang be iropeirasi se isu iai deni gan sebi  agaimana dalam form analisa 

prinsip-prinsip dasar syariah. Imple imeni tasi peirmohonan pe imbiayaan; 

prinsip syariah inilah yang me injadi 5.  Laporkan hasil wawancara dan 

peimbedi  a uitama deni gan Bank su irveii yang leni              gkap meingeni              ai 

konveni  sional. Pada intinya prinsip teri         sebi  uti keilayakan usi           aha se ibagai dasar 

meni gacui pada syariah Islam yang peri         timbangan  keiputi        uisan  bagi  Komitte i 

beirpeidoman pada Al-Qu ir’an dan Hadist. 

 

Pembiayaan 

Pe imbiayaan. 

 

Akad Pembiayaan 

Me inuiruti  Mu ihammad,   2002   Pe imbiayaan Wakalah 

se icara luias beri         arti financing ataui Me inuri         uti  Fatwa DSN-MU iI 10/DSN- 

peimbeilanjaan yaitui peindanaan yang MUI/i                  IV/2000 tentangi  Wakalah maka 

dikeiluiarkan   uintuik   meinduki  uni g   inveistasi wakalah dapat diartikan se ibagai peimbeirian 

yang  teli        ah  direni canakan,  baik  dilakuki              an kuai sa  dan  ke iwe inangan  olehi Ba’i  keipada 

se indiri mauipuni  dikeirjakan olehi  orang lain. Musi           ytari  sebi  agai  peni eirima  kuai  sa  uni  tuki 

memi                      be ili barang. (Fatwa DSN-MU iI 

Prosedur Pembiayaan 10/DSN-MU iI/IV/2000   teni  tang   wakalah, 

Meni  uri         uti  Susi           yanti,  2016:  78-79  proseidu ir 2000) Ba’i seri          ingkali tidak memi iliki 

operi         asional pemi biayaan seci  ara uimumi barang keibuituhi  an Muisytari dan tidak 

dapat dijabarkan sebi  agai beirikuit : meimesi           ankan  barang  keibuti        uhi  an  Musi           ytari. 

Prosedur permohonan pembiayaan : Jadi dalam artian Nasabah membeii ri kuasi  a 

a. Nasabah keipada Bank uni tuki mewi  akili dirinya 

1. Nasabah   meingajuki  an   peirmohonan meilakuikan peikeirjaan jasa te irteintui. 

peimbiayaan deingan meni gisi Ruikuin dan Syarat Wakalah : 

formu ilir peirmohonan peimbiayaan; 

2. Leingkapi  su irat  peri          mohonan  deingan 

peri         syaratan       administrasi       yang 

diteintuikan bank; 

1. Pihak yang beri         akad ataui         yang memi                      be iri 

ku iasa (Muiwakkil) 

2. Pemi                      ilik sah yang dapat be irtindak 

teri         hadap se isuai            tui       yang diwakilkan 

3. Seri         ahkan keileni  gkapan su irat dan 3.  Orang  muikallaf  ataui                anak  muimayyiz 

formuli        ir peri         mohonan pemi biayaan dalam batas-batas te irteni  tui, yakni dalam 

keipada Cusi           tome ir Se irvicei. hal-hal yang be irmanfaat baginya sepi eirti 

b. Customer Service mewakili  kan untui ki meneiri ima hibah, 

1. Cuistome ir  Seri           vicei           me imeiriksa  se imuai  meineirima se ideki ah dan seibagainya. 

beirkas peri         mohonan, meimbeirikan 4. Peni  eri         ima kuai sa (Wakil) 

peinjeilasan yang leni gkap meni geni              ai 5. Objeik akad, yaitui peirkara yang 

jeni is-jeni  is peimbiayaan yang se isu iai dikuai sakan (At-Tauki  il) 

deingan kondisi keimampuai            n, cacat pada 

buikui       re igistrasi; 

6. Adanya peirnyataan keiseipakatan 

wakalah (Shighat ijab dan qabuil) 
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Ujrah 

Me inuiruti  

 

 
Fatwa   DSN-MU iI   akad   U ijrah 

maka  barang  teri         sebi              uit  dianggap  sah  uin 

dihuti        angkan. 

4.  Ijab Qabuil (Shighat) 

tuki 

adalah  peimindahan  peimindahan  hak  guina Ucapani dalam  ijab  qabu il  harusi                      dilakuki              an 

(manfaat)  atas  suai  tui            barang  dalam  waktu i  deingan   jeilas   dan   dapat   dipahami   olehi 

teri         teni  tui             deni  gan  peimbayaran  se iwa  (upi  ah) kedi  uai beilah pihak, se ihingga tidak 

tanpa diikuiti deingan pe imindahan itui 

se indiri. 

meinimbuilkan keisalahpahaman. 

Ruki uin dan Syarat Uji         rah : Fatwa DSN-MUI (Dewan Syariah 

1. Mu’i         jar Nasional-Majelis Ulama Indonesia) 

Mu’i         jar adalah peimilik barang yang Dalam peni  guiru isan haji bagi nasabah, LKS 

dise iwa.dalam transaksi yang dilakuikan. 

2. Musi           ta’jir 

Mu ista’jir   adalah   orang   yang   meinye iwa 

dapat   me impe iroleih   imbalan   jasa   (uijrah) 

deingan   meingguinakan   prinsip   al-Ijarah 

sesi            uiai  Fatwa  DSN-MU iI  Nomor  09/DSN- 

dalam transaksi yang dilakuki  an. MU iI/IV/2000 teni tang Pe imbiayaan Haji: 

3. Sighat (ijab dan qabuli        ) 1.  Apabila diperlui kan,i  LKS dapat 

Dalam transaksi te irdapat pihak yang meimbantui meni alangi peimbayaran 

meilakuikan akad ataui        pe irnyataan se iwa dari BPIH   nasabah   de ingan   meingguni  akan 

keiduia   pihak,   teirdiri   dari   pemi  beri         i   se iwa prinsip   alQardh   seisuai  i Fatwa DSN- 

(pemi  ilik   ase it)   dan   pe inye iwa   (peni  gguni              a MU iI nomor 19/DSN-MU iI/IV/2001. 

ase it). 2.  Jasa  peni  guri         uisan  haji  yang  dilakuki              an 
4. Uipah dan manfaat LKS tidak bolehi                       diperi         syaratkan dengi  an 

Manfaat  dari  aseti  yang  disewi akan dalam peimbeirian talangan haji. 

ijarah   haruis   dijamin   olehi  pihak   yang 3.  Besi           ar imbalan jasa al-Ijarah tidak bolehi 

meinyewi  akan,   keimuidian   pihak   peinyeiwa didasarkan   pada   jumi  lah talangan al- 

wajib   me inggantinya   deni gan   peimberi         ian Qardh   yang   dibe irikan   LKS   kepi  ada 

upi ah (uji        rah). nasabah. 
 

Qardh 

Me inuiru it Antonio, 2001: 131 Qardh adalah 

Kerangka Pemikiran 

peimbeirian  harta  kepi               ada  orang  lain  yang 

dapat  ditagih  ataui                diminta  kemi                      bali  atau i 

deingan kata lain me iminjamkan tanpa 

meni              gharapkan   imbalan.   Dalam   literi          aturi 

fiqih  klasik,  qardh  dikateigorikan  dalam 

aqd     tathawwuii     yaitui akad     saling 

meimbantui       buikan transaksi kome irsial. 

Ruikuin dan Syarat Qardh : 

1. Pe iminjam (Muqi              taridh) 

Pihak    peiminjam    haruis    se iorang    yang 

ahliyah   mu i’amalah   yang   beri         arti   haruis 

baligh,  beirakal  dan  tidak  majhu ir  (seicara 

syariat tidak diperi          keni              ankan meni 

hartanya seindiri. 

gatuir 
PT Bank Muai            malat Indonesiai  KCP 

2. Pemi                      be iri Pinjaman (Muiqridh) Malang memi                      iliki produki pemi biayaan 

Pihak  pe imbeiri  pinjaman  harsu ilah  se iorang Prohajj dimana produki teri         sebi              uti  

ahliyat at-tabarru’i                (layak beri         sosial) meimbeirikan manfaat yaitui uni              tuki  

3. Barang/uitang (Mauqi              udi                      ‘Alaih) meimuidahkan masyarakat dalam 

Barang   yang   diguinakan   sebi 

dalam  qard  haruis  jeli        as.  Deni  

agai   objeik 

gan  begi              itu,i  

meinuinaikan  Haji.  Produik  pe imbiayaan  ini 

meni              ggunakani akad Wakalah bil Ujrahi  wal 
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Qardh, keimuidian diteiliti bagaimana Prohajj adalah program pembii ayaan 

implemi  eintasinya  dan  diseisuai  ikan  deni gan keirjasama antara Bank Mu iamalat 

Fatwa DSN-MU iI se irta manfaat yang Indonesi           ia   deni  gan pihak BPKH, Prohajj 

ditimbuilkan  dari  peimbiayaan  Prohajj  ini. meni awarkan  pe imbiayaan  kepi ada nasabah 

Lalui       dilakuikan analisis data, dan data yang uni tuki peni  daftaran  Porsi  Haji  pada  tahuni 

didapatkan diolah uintu ik meindapatkan 

hasil dari yang diteiliti. 

beirjalan. Prohajj me imbe irikan layanan 

peni              daftaran  porsi  haji  nasabah  dan  ataui 

keiluai rganya   deni  gan akad Wakalah Bil 

METODE  PENELITIAN Uji        rah. Atas layanan ini pihak yang 

Jenis, Sumber dan Analisis Data memi beirikan peimbiayaan beirhak 

Pe ineli        itian yang diguni akan dalam meindapatkan  imbalan/uji        rah  dari  nasabah. 

peni  uli        isan   skripsi   ini   adalah   peni eli        itian Kepi  ada  nasabah  yang  meimilih  program 

kuai litatif   yang   beri         sifat   de iskriptif,   Data Prohajj, Bank beri         hak meimbe irikan fasilitas 

yang digu inakan dalam pe ineilitian ini 

adalah  (1)  data  prime ir,  Data  prime ir  yang 

talangan   peni 

akad Qardh. 

daftaran   porsi   haji   deni gan 

diperi         oleih teri         kait de ingan beintuik Meni  uri         uti  Fatwa  DSN-MU iI  akad  wakalah 

peimbiayaan Prohajj, siste im pemi asaran adalah akad pe imbeirian kuai  sa dari 

pemi  biayaan Prohajj, ju imlah nasabah muwi  akkil  keipada  wakil  uni tuik  meilakuikan 

Prohajj, jumi lah dana pemi biayaan, peirbu iatan  huikuim  teirteintui.  Akad  wakalah 

prosedi  uir   dan   alu ir   pe imbiayaan   Prohajj, bisa dilaksanakan deingan upi ah/feei            ,i  dise ibu it 

kesi           e isu iaian akad deni gan Fatwa DSN-MU iI, deingan  Wakalah  Bil  Uijrah.  Apabila  akad 
dan lain-lain dan (2) data seki  uni deir, Wakalah  Bil  Uji        rah  te ilah  se impuirna,  maka 

Su imbe ir  data  seikuni  de ir  me iru ipakan  su imbe ir akad teiseibuti  beri         sifat me ingikat. Jadi  wakil 

yang   tidak   langsuing   memi beirikan   data ini dihuki uimi memi puni yai kewi ajiban uintu ik 

keipada peni gumi puli data. meinyeli        e isaikan  pe ikeri         jaan  ke imuidian  dibeiri 

Data hasil peine ilitian dipe iroleih dari upahi  atas peke ii rjaan yang telahi  dilakukan.i 

wawancara kepi ada pihak teirkait yaitu i         Tim Akad   Wakalah   Bil   Uji        rah   adalah   akad 

Markeiting  Bank  Mu iamalat  dan  nasabah 

yang meilakuikan pe imbiayaan Prohajj 

wakalah   yang   diseirtai   deni               gan   imbalan 

beri         uipa  uji        rah.  Jika  dalam  akad  teirseibuit 

teirsebi  uti        ,  obseri         vasi  teri         hadap  peri         masalahan uipah  tidak  jeilas  maka  wakil  beirhak  atas 

yang  ada  dilapangan  keimudi ian dikaitkan uipah yang se ipadan ataui       seisuai  i deni gan adat 

deingan teiori keiseiluiruhi  an dari prosesi  yang ataui         kebi iasaan yang beirlaku.i  Dalam fatwa 

diamati,  keimudi ian  di  dokuimeintasi  u intuik DSN  MUIi  akad  al-uijrah  dapat  diartikan 

disu isuni  pada laporan peineli        itian. Data dari se ibagai  akad  sewi  a  antara  mu i’jir  de ingan 

wawancara   diolah   keimudi ian di analisis musi           ta’jir deingan tuji        uian uintuik meni uki arkan 

meingguinakan   3   tahap   yaitui,   meire iduiksi manfaat   dan   uji        rah   se ibagaimana   ruki uni 

data, peinyajian data dan veri         ifikasi data. yang disebui tkani  dalam teorii  al-uji        rah baik 

manfaat maupi uni barang ataui         jasa. De ingan 

Lokasi Penelitian demii kian  dapat  ditarik  kesi           impuli        an  bahwa 

Pe imilihan lokasi dari pe ineilitian ini akad  uji        rah  yang  dilakuikan  meni yebi  abkan 

beirtemi  pat di Bank Muai  malat KCP Malang se ise iorang bisa me imanfaatkan manfaat dari 

yang  beirada  di  Jalan  Ke irtane igara  No.  2 suai  tui                    barang   ataui                    jasa   deni  gan   maksu it 

Kidu ildalemi Keci  amatan Klojeni Kota peni  ggantian uiang se iwa tanpa diikuti        i 

Malang. peirpindahan  keipemi  ilikan  barang  ataui           jasa 

teri         sebi              uti        . 

Hasil Penelitian dan Pembahasan “Siste imnya   nanti   ada   duai  akad   yaitui 

Implementasi Pembiayaan Prohajj Wakalah Bil Uijrah dan akad Qardh, kalo 

dengan Akad Wakalah Bil Ujrah Wal sistemi nya   nanti   beri           arti   calon   jamaah 

Qardh meri           e ika   yang   beilumi  me impuni  yai   cuikuip 

dana  uni  tuik  meni  daftarkan  porsi  haji  itui 
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meli        akuki  an peni gajuai n peimbiayaan di Bank nasabah calon haji memi buti        uhi  kan 

Muai  malat,  jadi  cu ikuip  meni  yedi iakan dana pemi  biayaan sebi esi           ar Rp.  25.000.000 maka 

satu i                     juti        a   uintuik   biaya   uji        rah   nya   saja nasabah calon haji harusi meimbayar 

meri           e ika  itui            su idah  bisa  me indapatkan  posi 

haji.   Jadi   peimbiayaannya   itu i                   fuill   dari 

angsuri         an se ibesi           ar Rp. 2.297.792/builan, jika 

nasabah   calon   haji   meimbayar   angsuiran 

Bank Muai malat bisa sebi  esi           ar 25 juti        a uintuki  dalam jangka waktui         1 tahuin ataui        12 builan. 

satu i  kali porsi. Dan me ireki  a akan Apabila   nasabah   calon   haji   meimbayar 

meni  gangsuri  uintuik seti        iap buli        annya se ilama angsuiran dalam jangka waktui        2 tahuni  ataui 

jangka waktui teirteni  tui sesi            uiai 24  buli        an  maka  se itiap  buli        annya  nasabah 

keise ipakatan”. calon  haji  harusi meimbayar  se ibeisar  Rp. 

Me inuiru it wawancara de ingan Tim 1.254.188. Untui  ki                        perhitunganii uijrah sudahi 

Markeiting Bank Muai  malat diatas program diteitapkan   oleih   Bank Mu iamalat   KCP 

ini   meingguni  akan   2   akad,   yaitui                        akad Malang yaitui         sebi  eisar Rp. 1.000.000 uni  tuik 

Wakalah Bil U ijrah yang be irfu ingsi se ibagai 1  porsi  haji  deni gan  plafond  pemi biayaan 

akad  peirwakilan  uni tuki pemi  biayaan haji Rp. 25.000.00,- pe imbiayaan uijrah te irse ibu it 

calon  jamaah  haji  keimuidian  pihak  wakil dibayarkan di awal kesi           epakati an akad 

meindapatkan uipah dari pemi biayaan antara   Bank   Mu iamalat   deni gan nasabah 

teirseibuit.  Ruiang  lingkuip  dari  Wakalah  Bil calon haji. 

Uji        rah adalah uintuik peni guri         uisan Akan  te itapi  hal  ini  peri         lui            dipahami  bahwa 

peni  daftaran  porsi  haji  teirseibuit  dan  jasa teirdapat  pe irbeidaan  juimlah  dana  angsuiran 

Bank  se ilama  peiriodei             angsu iran,  dan  akad yang dibayarkan antara jangka waktu i        yang 
Qardh  yang  meri         upi  akan fasilitas talangan teri         teri         a,  yaitui                  apabila   meingambil  jangka 

yang   diberi         ikan   kepi ada   nasabah   kare ina waktui           pe imbayaran  yang  leibih  lama  maka 

memi ilih peni guri         usi           ah peindaftaran porsi keui              ni  tuingan  ataui            bagi  hasil  akan  semi  akin 

hajinya di Bank Mu iamalat. Uintuik fasilitas besari  dari  nominal  pinjaman  pokok  yang 

Qardh ini, nasabah memi bayar se icara diambil. 

meincicil  se ibe isar  total  pokoknya,  se ilama 

jangka waktui       yang teli        ah disepi  akati. Kesesuaian DSN-MUI dengan Akad 

Beirdasarkan wawancara kepi ada pihak Wakalah Bil Ujrah Wal Qardh 

Bank Mu iamalat dari program ini “Suidah   sesuai,ii jadi   prohajj   ini   sudi              ah 

meimuingkinkan plafond pe ir orang sesi            uai  i deni gan syariah, Fatwa DSN nya itu i  

maksimal  100  ju ita  ataui              se itara  deni  gan 4 Nomor 29 tahuin 2002 teintang pemi biayaan 

porsi haji se ihingga pe imohon dapat peinguirusi           an haji lemi baga keiuiangan 

meindaftarkan  pasangan  maupi uin  anggota syariah dan teli        ah meni  dapatkan 

keiluiarga lain. Hanya de ingan meinye itorkan peirseti        uijuai  n dari De iwan Peni gawas 

Uji        rah sebi  esi           ar 1 juti        a su idah bisa meilakuikan Syariah ataui          DPS. Jadi ada duai  akad ya, 

peimorsian di Ke imeinag. Program 

pe imbiayaan   ini   meimiliki   jangka   waktu i 

akad Wakalah Bil Uijrah dan akad Qardh” 

Tanggapan   diatas   me iru ipakan   tanggapan 

muilai   dari   12   buli        an   hingga   60   buli        an, dari  Manage ir  Prohajj  yang  meni  egi  askan 

se ihingga dapat meri         ingankan bebi              an bahwa   program   pemi biayaan Prohajj ini 

nasabah ataui angsuri         an dalam proseis 

peindaftaran porsi haji. 

se isu iai deingan keti        e intuai            n DSN-MUiI 

Nomor   29/DSN-MU iI/IV/2002 

Beri         ikuti  simuilasi Mu iltiguina program dikareni akan  meli        ihat  su ibjeki se icara  huki umi 

Pemi  biayaan Prohajj: syariah teli        ah meimeinuihi syarat yaitu i  

teirdapat  pihak  pe imbe iri  pe imbiayaan  dan 

peni  eirima peimbiayaan deni gan 

 

Dari  tabeil  simuilasi  angsuri         an  pe imbiayaan 

Prohajj   diatas   dapat diketi        ahuii   apabila 

meinggu inakan akad Wakalah Bil Uji        rah dan 

akad Qardh. Keti        e intuian DSN-MU iI Nomor 

29/DSN-MU iI/IV/2002  dikare inakan 

meilihat su ibje ik seci             ara huikumi  syariah telahi  
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iai  Fatwa  DSN-MU iI  nomor 

 

meimeinuihi   syarat   yaitu i                       te irdapat   pihak 

peimberi         i peimbiayaan dan peni              e irima 

pemi  biayaan   deni gan   meni gguinakan   akad 

Wakalah Bil Uijrah dan akad Qardh. Yang 

keiteni  tuiannya beri         buni  yi: 

a) Dalam  pe inguirusi           an  haji  bagi  nasabah, 

LKS  dapat  memi peri         olehi imbalan jasa 

(u ijrah) de ingan meingguni              akan prinsip al- 

Ijarah sesu 

9/DSN-MU iI/IV/2000. 
b) Apabila diperlukan, LKS dapat 

i i 

membantu menalangi pembayaran 
i i i i 

BPIH nasabah dengan menggunakan 
i i i 

prinsip   alQardh   se isu iai   Fatwa   DSN- 

MUIi                nomor 19/DSN-MUI/i                  IV/2001. 

c) Jasa  pe inguirusi           an  haji  yang  dilakuki              an 

LKS tidak bolehi                       dipersyaratkani dengi  an 

pemi                      be irian talangan haji. 

d) Besi           ar imbalan jasa al-Ijarah tidak boleih 

didasarkan   pada   jumi                      lah   talangan   al- 

Qardh yang diberika 
nasabah. Dari pe i n   LKS   kepi ada 

injeilasan  diatas  dapat  disimpuli        kan 

bahwa  akad  yang  diguni              akan  program  ini 

menggunakan akad Wakalah Bil Ujrah 
i i i 

Wal  Qardh  dimana  nasabah  me iwakilkan 
keipada  pihak  Bank  sebi              agai  wakil.  Akad 

teri         seibuti  pu in  sudi  ah  dijeli        askan  pada  Fatwa 

DSN-MU iI No. 29/DSN-MU iI/IV/2002 

diatas  yang  meinjeli        askan  meni geni  ai akad 

Wakalah  Bil  Uijrah  Wal  Qardh.  Produik 

terse 

i bi              uti                      jugai  telahi  disetujuiiii  olehi Dewani  Pe ingawas   Syariah   (DPS)   seri         ta   Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) terkait dengan 

i        i i i 

peluncurannya. penjelasan tersebut sama 
i             i  i i i i i i 

deingan akad yang dijeilaskan pada program 

pemi  biayaan Prohajj pada Bank Muai  malat. 

Beri         ikuit  kesi           esi           uai             ian  yang  dapat  dijeli        askan 

dari bebi              e irapa data te irkait: 

 

Fatwa DSN-MUI 

Praktik Bank 

Muamalat 

Indonesia (BMI) 

Akad Uji       rah 

diguni             akan atas 

peri         seti       uji       uai            n Bank 

u intuki                    memi                    beri         ikan 

jasa peinguri         usi          an 

haji dalam Sistemi 

Komputi       eirisasi Haji 
Teri         padui  

Akad uijrah 

dikeni             akan atas jasa 

peni             guri         usi           an 

peindaftaran haji guina 

meimperi         olehi                    nomor 

porsi haji. Jadi 
nasabah (Musi          ta’jir) 

meni             gguni             akan 

 

Fatwa DSN-MUI 

Praktik Bank 

Muamalat 

Indonesia (BMI) 

(SISKOHAT) 

kepi             ada nasabah, 

sehi             ingga nasabah 

meimbayar uijrah 

sesi          uai            i kesi          eipakatan. 

Deingan keti       eni             tuian 

syarat dan ruki             u in 
uji       rah: 

1. Pemi                    ilik barang 

(Mui’jar) 

2. Orang yang 

meni             yewi                   a 

(Muista’jir) 

3. Ijab qabuli 

(Shighat) 
4. Uipah dan 

manfaat 

fasilitas yang dimiliki 

Bank Muai            malat 

(Mui’jir) sehi             ingga 

nasabah memi                    bayar 

u ijrah seibagai jasa 

(uipah) Bank. Uji       rah 

ini meiruipakan akad 

(sighat) atas jasa 

Bank atas 
peni             guri         usi           an 

peni             daftaran haji, 

buki             an akad atas 

peimbeirian 

pemi                    biayaan talangan 

haji. 

LKS dapat 

memi                     bantu i 

meinalangi 

peimbayaran BPIH 

nasabah deni             gan 

meni             gguni             akan 

prinsip alQardh 

sesi          uai            i Fatwa DSN- 

MUiI nomor 

19/DSN- 

MUiI/IV/2001. 

Deni             gan keiteintuai            n 

syarat dan ruikuni 

Qardh: 

1. Pemi                    injam 

(Muqi             taridh) 

2. Pemi                    beri         i 

pinjaman 

(Muqi             ridh) 

3. Barang/uti       ang 

(Mauiqudi                    ‘alaih) 
4. Ijab qabuil 

(shighat) 

Pada pemi                    biayaan ini, 

akad qardh 

diguni             akan sebi             agai 

akad atas bantu ian 

(Mauqi             uid ‘alaih) 

yang diberi         ikan olehi 

pihak Bank 

Muai            malat (Muiqridh) 

keipada nasabah 

(Muiqtaridh) uintuik 

meiluinasi biaya haji 

kei      BPIH seisuai            i 

deni             gan keisepi             akatan 

(Shighat), tuji       uai            n dari 

akad qardh ini 
beri         tuji       uai            n uni             tuki  

memi                    bantu i      nasabah. 

Hal ini dapat 

diartikan bahwa akad 

qardh sebi              agai akad 

tolong meinolong. 

Jasa peni             gu irusi          an 

haji yang dilakuikan 

LKS tidak bolehi 
diperi         syaratkan 

deni             gan pemi                     beri         ian 

talangan haji. 

Akad wakalah bil 

u ijrah dalam 

pemi                    biayaan haji ini 

tidak bisa 

digabuni             gkan deni             gan 

akad qardh, dimana 

akad qardh ini 

dimaksuti       kan sebi             agai 

akad tolong 

meni             olong atas 

pemi                    beri         ian 
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i i 

i i i i i i 

 

porsi (seai              t) haji pada saat peli        unasani  BPIH. 

Jadi  qardh  disini  dapat  diartikan  sebi  

akad tolong-meinolong. 

agai 

Dalam pemi                      biayaan Prohajj Bank 

Muai  malat ini teilah se isu iai deni gan 

keiteintuai            n Fatwa DSN-MUIi                  kareni              a praktik 

Bank   Mu iamalat   dalam   pemi                      biayaan   ini 

tidak   meineni tuki an   besi           aran   uijrah   se isu iai 

lamanya  jangka  waktu i            yang  diambil  olehi  
nasabah. Bank   sama-sama   menentukan 

i i i 

ujrah sebesar   Rp.   1.000.000,-   disetiap 
i i i i 

peni              gambilan   jangka   waktu i                       yang   teli        ah 
ditentukan oleh nasabah. Hanya saja 

i i i 

praktik Bank Muamalat terdapat perbedaan 
i i i i 

keiuni  tuni gan ataui bagi hasil atas 

peingambilan angsuri          an deni              gan jangka 

waktui  yang beri         bedi              a dengani nominal 

pemi                      biayaan yang sama. 

Beirikuti data simulasii  pembii ayaan 

beri         dasarkan   jangka   waktu i                     peingambilan 

Plafond Qardh: 

 
Hal  ini  dapat  dipahami  bahwa  te irdapat 

perbedaan jumlah dana angsuran yang 
i i i i 

dibayarkan antara jangka waktu i yang 

teirteira,  yaitu i                   apabila   meingambil  jangka 

waktui           pemi bayaran  yang  lebi ih lama maka 

keiuintuingan  ataui            bagi  hasil  akan  se imakin 

besi           ar  dari  nominal  pinjaman  pokok  yang 

diambil. 

Dalam hal ini Lembaga Keuangan Syariah 
(LKS) membantu menalangi pembiayaan 

i i i i 

BPIH. Apabila dilihat dari ketentuan 
i            i  i 

Dalam hal ini dijelaska Fatwa DSN-MU iI teni              tang pemi                      biayaan 
i n pada fatwa DSN- 

MUI tentang pembiayaan pengurusan haji peni              guri          usi           an haji LKS, maka jumi                      lah 
i i i i i i keuntungan atau bagi hasil yang telah 

Bank Syariah yaitu jika diperlukan, i        i i i i 

i i i ditetapkan Bank dalam angsuran setiap 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dapat 

i i i

 

i i i bulan dengan jangka waktu yang berbeda 
membantu menalangi pembayaran BPIH 

i i

 
i i i 

i i i i seharusnya di sama ratakan, baik untuk 
nasabah sesuai dengan prinsip qardh yang 

i i i i

 

i i i pengambilan jangka waktu 12 bulan 
sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No. 

i i i

 

i i i 

i 

sampai 60 bulan. Hal inilah yang 
19/DSN-MUI/IV/2001. Fatwa tersebut 

i

 

i i i i menjadikan ketidaksesuaian akad Qardh 
berbunyi “Akad Qardh adalah pinjaman 

i

 
i i i 

i i 

yang digunakan dengan ketentuan yang 
yang diberikan kepada nasabah yang i i i           i  i 

i i 

telah ditetapkan oleh Fatwa DSN-MUI. 
memerlukan”. Maka dalam pembiayaan ini 

i i i i

 

i i i 

i 

Dengan adanya perbedaan keuntungan 
akad qardh adalah fasilitas yang diberikan 

i

 
i i i        i i 

i 

dalam jangka waktu tersebut maka secara 
oleh pihak Bank kepada nasabah untuk i i i i i 

i i i i tidak langsung berkaitan dengan prinsip 
menutupi kekurangan guna memperoleh 

i i i 

 
Fatwa DSN-MUI 

Praktik Bank 

Muamalat 

Indonesia (BMI) 

 pemi                    biayaan haji 

uni             tuki                    peli        uni             asan 

BPIH, dan akad 

Wakalah bil Uijrah 

seibagai akad atas 

jasa yang diteri         ima 

oleih Bank dalam 

pemi                    ilihan 
peni             guri         usi           an 
peni             daftaran haji. 

Besi          ar imbalan jasa 

al-Ijarah   tidak 

bolehi                    didasarkan 

pada jumi                    lah 

talangan al-Qardh 

yang diberi         ikan 

LKS kepi             ada 

nasabah. Deingan 

keti       eni              tuai            n syarat 

dan ruki             uin wakalah: 

1. Pihak yang 

meimbeiri 
kuai            sa(Muiwakkil) 

2. Peni             eirima kuiasa 

(Wakil) 

3. Objeki                    akad (At- 

Tauikil) 

4. Ijab qabuil 

(Shighat) 

Dalam akad uji       rah 

yang dilakuki             an, 

pihak Bank 

Muai            malat sebi             agai 

Wakil  seti       uiju i      uni             tuik 

memi                    beirikan jasa 

peni             guri         usi           an 

peindaftaran kei  

SISKOHAT sebi             agai 

objeki                    akad (At- 

Tauki            il) atas nama 

nasabah sebi             agai 

pihak yang 

memi                    beirikan 

kuai            sanya 

(Muwi                 akkil). Maka 

dari itui      nasabah yang 

ingin meli       akuikan 

peimbiayaan haji di 

Bank Muiamalat 

hanya meimbayar 

uji       rah sebi             eisar Rp. 

1.000.000 uintuik satui 

kali porsi haji deni             gan 
kesi          epi             akatan di awal 

(Shigha 

 



Viona, Rini, Khoiriyah –Implementasi Pembiayaan ProHajj Dengan Akad Wakalah .. |257 
 

 

timei         valu iei         of moneiy, meinu iru it peindapat Ni meireki  a  harusi meinabuing  teirleibih  dahu ilu i 

Lui               Puti        ui               Wiagusi           tin,  2012:  166-167  timei  uni tuki bisa meni daftarkan haji, jadi meireki              a 

valuei i        of moneiy pada dasarnya meimbeirikan harusi meni  guimpuli        kan sampai 25 juti        a barui 

pemi  ahaman bagaimana nilai uiang teri         seibuit bisa  me indaftarkan  haji.  De ingan  program 

beri         uibah kareina faktor waktui. ini masyarakat bisa tertarik,i kareni              a 

Manfaat Pembiayaan Prohajj dengan program  ini  meri         eki a  bisa  meingangsuri  tapi 

Akad Wakalah Bil Ujrah Wal Qardh sudi  ah   meni dapatkan   porsi   haji   teri         lebi              ih 

Me inuinaikan ibadah haji meiru ipakan beni tuik dahuilui. Peni ingkatannya jugi a deni gan masa 

ibadah wajib bagi uimat Islam yang tuni ggui                   yang   sangat   lama,   jika   me ireki              a 

dikateigorikan mampui se icara mateirial masih   menabui  ng,i dapat   diartikan   masa 

mauipuin fisik deni gan meli        aksanakan tuni gguni ya se imakin panjang lagi, 

beibe irapa   rangkaian   ke igiatan   pada   satu i se idangkan di Jawa Timu ir masa tuni  gguinya 

waktui           dalam  waktui           yang  teli        ah  diteni tuki              an 35 tahuni , apabila masih bisa meni dapatkan 

yaitui       pada buli        an Dzuilhijjah. uiang  25  juita  keimudi ian  di  tabuing  3  tahuin 

Dalam  buki ui               Antonio:  2001  meinjeli        askan beirarti masih muni  duir lagi masa 

bahwa dalam akad pe imbiayaan ini tuni gguni ya,   jadi   deingan   peimbiayaan   ini 

memi uingkinkan nasabah yang sedi  ang meri         eki  a leibih te irtarik karna lebi              ih 

dalam   kesi           uli        itan   meinde isak   meni dapatkan meimpeirce ipat masa me inabuingnya 

talangan  jangka  peindeik  ke imuidian  adanya 

misi sosial kemi                      asyarakatan ini akan 

digantikan deni gan meni gangsuir. 

meiningkatkan citra baik dan meni ingkatkan KESIMPULAN DAN SARAN 

loyalitas masyarakat te irhadap Bank 

Syariah. 

Maka  dapat  disimpuli        kan  bahwa  Program 

Kesimpulan 

1. Program Mu iltigu ina Prohajj  ini 

meiru ipakan  program yang 

peimbiayaan haji ini te ilah banyak meni awarkan pemi  biayaan kepi ada 

meimbantui                       masyarakat   khusi           uisnya   yang nasabah uni tuki meindaftarkan porsi haji 

ingin  meli        akuikan  ibadah  haji  akan  teitapi pada  tahuni be irjalan.  Dalam  program 

beli        umi  memi puni yai cuikupi dana. Dalam hal pemi  biayaan   ini,   meni gguni akan akad 

ini   meiru ipakan   salah   satui                  ciri   pemi bedi              a Wakalah Bil U ijrah Wal Qardh. Akad 

antara Bank Syariah dan Bank Wakalah   Bil   Uji        rah   Wal   Qardh   ini 

Konveni  sional   yang   didalamnya   teri         dapat meri         uipakan layanan prosesi 

misi   sosial,   disamping   misi   komeri         sial. peni  daftaran dan peingu iru isan porsi haji 

Deni  gan  adanya  program  ini  me imberi         ikan uni tuki nasabah, kemi uidian atas layanan 

semi  angat keipada masyarakat bahwa se imuai teirsebi  uit pihak Bank be irhak 

bisa meli        akuki  an peirjalanan haji. meni dapatkan   uijrah   ataui                     uipah   atas 

Tanggapan nasabah meni geni  ai program ini peilayanan peimbiayaan yang 

yaitui: dilakuki an. Ke imuidian Qardh yang 

“Manfaat   yang   saya   teirima   saya   bisa diberi         ikan  adalah  pemi beri         ian  fasilitas 

lebi ih  ru itin  uintuki ya bayar cicilan dan yang diberi         ikan kepi ada nasabah kareni              a 

lebi ih bisa   apa   ya   mbak   ya   ngatu ir memi ilih   peni guiru isan   porsi   haji   di 

keiuiangannya  jadi  kan  ya  ndak  langsuni              g Bank Muai  malat. 

semi  uai nya  gitui                ya  mbak  bisa  saya  cicil 2. Deni  gan meimpe irhatikan ke ite intuai            n 

sedi  ikit-sedi  ikit su ipaya saya dapat Fatwa   DSN-MU iI   dan   teoi  ri diatas, 

manfaatnya ya saya bisa apa mewi  uijuidkan pemi  beri         ian Akad uji        rah dikeni akan atas 

salah satu i        niat awal saya uni  tuki daftar haji jasa peni  guri         uisan peni daftaran haji guni              a 

begi  itui”. uji        rah ini Bank Mu iamalat teilah 

Hal   teri         sebi  uti meni jeli        askan   bahwa   faktor meni eni  tuki an   beisaran   yang   sama   di 

teirbeisar   adalah   ke indala   eki onomi karna jangka waktui  angsuirannya yaitu i  

kebi  anyakan  masyarakat  uni tuik  beirangkat sebi  eisar  Rp.  1.000.000;-.  Dilihat  dari 

haji  meinu inggui           mampu i,  meinuinggui           be irarti Fatwa DSN-MU iI me ingenaii akad 
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i 

i 

i i 

nkan, dan peine iliti meirasa bahwa 

i 

i i 

i i i 

 

wakalah   bil   uijrah   wal   qardh   yang Bonar Pane,i Shiddiq. (2022) Strateigi 

diteirapkan,  maka  dalam  pemi  biayaan Peimasaran  Pemi biayaan Program 

ini   Bank   Muai  malat   Indonesi           ia   teli        ah Haji (PROHAJJ) deni  gan Akad 

meinyeisu iaikan praktik pe imbiayaannya Wakalah Bil Uijrah Wal Qard pada 

deingan   keti        eni tuian   fatwa   DSN-MU iI PT Bank Muiamalat Indone isia, Tbk 

yang teilah diteitapkan. Cabang Rantaupi rapat. ADM: 

3. Hadirnya  Bank  Mu iamalat  ini  seidikit Ju irnal Eikonomi Manajemi eni  

banyaknya memi bantu i         masyarakat dan Akuni  tansi  dan  Ke iuiangan,  Vol.  3 

memi beri         ikan dampak positif bagi No. 3 

meire ika. Deni              gan adanya program 

pembi 
Brosuri  produki peimbiayaan   haji   Bank 

i ayaan ini memberikanii  

kemu 

Muai            malat Indoneisia 

bisa   meni              uni              aikan   ruki              uni  Islam   ke-i         5 Dewan Syariah Nasional MUI. (2004) 
yaitui meilaksanakan ibadah haji Himpunan Fatwa keuangan 

deni              gan      landasan      syariah      yang 

dijelaskan untuk mempermudah 

masyarakat    awam    uni              tuki  meingeirti 

bagaimana     dan     apa     se ibeinarnya 

program     pe imbiayaan     Prohajj     itui 

seni               diri. 

i i i 

Syariah. Jakarta: Eri         langga. 

De iparteimein Agama RI. (2010) Al Quri            ’an 

dan Teri           jemi                     ahannya. Bandung:i CV. 

Pe ineri         bit Diponegi              oro. 

DSN-MU iI, (2006) Himpuni              an Fatwa DSN- 

Saran 

1. Se ibaiknya pemi 

 
asaran program 

MU iI. Jakarta: Gauing Pe irsada. 

DSN MUI. (2012) Fatwa Dewan Syariah 
pembiayaan Prohajj pada Bank i i

 
i 

Nasional Majelis Ulama Indonesia. 
Muamalat KCP Malang ini lebih  

i i i i i 

Jakarta: Gaung Persada Press. 
ditingkatkan kembali dengan lebih 

banyak  meilakuikan  sosialisasi,  kareni              a 

dari program ini masyarakat dapat 

teirbantu.i  

 
i i i 

 
 
 

Fatwa   DSN-MU iI   10/DSN-MU iI/IV/2000 

teni              tang Wakalah 

2. Pe ineli        iti beri         harap Bank Mu iamalat Fatwa De iwan Syariah Nasional No. 
teiru is   me impeirtahankan   program   ini, 09/DSN-MU iI/IV/2000, teni tang 
kareni  a  program  ini  adalah  salah  satu i Peimbiayaan Ijarah. 

program yang meni              arik dalam 

Perba 

program ini pemi                      inatnya banyak 

sehi               ingga masyarakat dapat teri         bantu.i  

Fatwa  De iwan  Syariah  Nasional  Majeli        is 

U ilama    Indonesi           ia    No.    19/DSN- 

MUIi         /IV/2001, teni              tang Wakalah. 

3. Peni  eli        itian ini diharapkan dapat Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 
menjadi bahan acuan dan bahan 

i

 i i 

19/DSN-MUI/IV/2001, tentang 
pertimbangan untuk peneliti 

i i

 

i i i i i Qardh. 
seli         anjuti        nya. Peni              elii                ti meni              yadari bahwa 

dalam   peni              e ilitian   ini   masih   banyak 

keiku irangan   sehi               ingga   peri         lui                       adanya 

peni              e ilitian    seli        anjutnyai yang    lebihi 

meindalam dan lebi              ih rinci. 
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